
\i'

,\
t

!
lya i :
!AN i i

:
1i

fr~ ..W

PENGARUH JARAK TANAM TERHADAP PERTUMBUHAN 
DAN HASIL TOMAT RANTI (Lycoppersicum 

pimpineUifoHum MilL) DAN JAGUNG (Zea mays L.) 

PADA SISTEM TUMPANG SARL

i

Oleh
DEDY HANDOKO

• <

\ *

\>
ti

\
\

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2004

1

m



5

f
<

DAN HASIL TOMAT RANTI (Lycopper#fLrig^^<^jZ J 
pimpmellifolium MilL) DAN JAGUNG

PADA SISTEM TUMPANG SARtT/*

PENGARUH JARAK TANAM TERHADAP PER;

(1tUi
vV _

' • -j

Oleh
DEDY HANDOKO

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2004



SUMMARY

DEDY HANDOKO. Effect of planting disiancc for growth and yield of tomato 

(Lycoppersicum pimpinellifolium Mill.) and corn (Zea mays L.) in multiple cropping

systems. (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO and RENIH HAYATI).

Multiple cropping is effort two or more kind of plant that are planted in one 

single field and purpose to get the optimal yield in same field and reduce the failure. 

The problem that usually found in multiple cropping systems is how can get the right 

planting distance for the plant produce optimal.

The objective of this research was to know effect of planting distance for

growth and yield of tomato and corn. This research was done on June 2003 until

September 2003. The method used in the research was randomized block design with

three treatments and each treatment was replaced three times. The treatments were

Al: 60 cm tomato from corn, A2: 40 cm tomato from corn, A3: 30 cm tomato from

corn.

The result got in this research showed that 30 cm tomato from corn (A3) was 

better treatment than the other in tomato yield, efficient of sun radiation used, and 

ratio of equal land used. While, the 60 cm tomato from corn was better treatment 

than the other in corn dry weight, leaf area, corn yield and radiation intercept.



RINGKASAN

DEDY HANDOKO. Pengaruh jarak taman terhadap pertumbuhan dan hasil tomat 

ranti {Lycoppersicum pinipinel/ifbliuni Mill.) dan jagung (Zca mays L.) pada system 

tumpang sari. (Dibimbing oleh RUJITO AGUS SU\V1GN\0 dan REN1H 

HAYATI).

Tumpang sari adalah mengusahakan dua atau lebih jenis tanaman yang di 

tanam dalam satu bidang tanah dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang optimal 

pada luasan lahan tertentu dan mengurangi resiko kegagalan. Masalah yang sering 

dijumpai pada tumpang sari adalah bagaimana mendapatkan jarak tanam yang sesuai 

untuk tanaman menghasilkan secara optimal.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap 

pertumbuhan dan hasil jagung (Zeci mays L.) dan tomat ranti (Lycoppersicum 

pimpinellifoliitm Mill.) Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2003 sampai 

September 2003. Rancangan yang dipakai pada penelitian ini adalah rancangan acak 

kelompok dengan tiga perlakuan dan masing-masing perlakuan di ulang tiga kali. 

Perlakuan yang dilakukan adalah Al : jarak tanam 60 cm tomat dari jagung, A2 : 

jarak tanam 40 cm tomat dari jagung dan A3: jarak tanam 30 cm tomat dari jagung.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukan bahwa jarak tanam 

tomat 30 cm dari jagung (A3) merupakan perlakuan yang lebih baik dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya dalam hal hasil tanaman tomat ranti, efisiensi pemanfaatan 

adiasi matahari dan nisbah kesetaraan lahan. Sedangkan jarak tanam tomat 60 cm



dari jagung merupakan perlakuan yang lebih baik dalam berat berangksan jagung,

luas daun jgung, hasil jagung dan intersepsi radiasi matahari.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan pertanian yang subur di Sumatera Selatan relatif terbatas, sehingga 

perlu diterapkan efisiensi penggunaan lahan. Salah satu usaha tersebut adalah 

penerapan sistem tanam ganda, terutama sistem tumpang sari seperti yang telah 

diterapkan oleh para petani. Menurut Effendi (1976), tumpang sari adalah 

mengusahakan dua atau lebih jenis tanaman yang di tanam dalam satu bidang tanah. 

Sistem tanam tumpang sari memiliki dua tujuan, yaitu untuk mendapatkan produksi 

yang optimal pada luasan lahan tertentu, dan untuk mengurangi resiko kegagalan, 

karena jika salah satu tanaman mengalami kegagalan akibat organisme pengganggu 

atau akibat faktor lingkungan liannya seperti stres air, panen masih dapat dilakukan 

pada tanaman lainnya.

Penanaman dua atau lebih jenis tanaman secara campuran dalam sistem 

tumpang sari perlu memperhatikan perbedaan sifat di antara jenis-jenis tanaman 

dalam pemanfaatan cahaya matahari dan faktor lingkungan lainnya. Kombinasi 

tanaman yang tepat pada sistem tumpang sari dapat meningkatkan efisiensi tanaman 

dalam menggunakan cahaya matahari, air, dan hara sehingga memberikan hasil yang 

optimal. Seperti halnya tanaman yang tinggi dengan yang rendah akan membentuk 

suatu kanopi yang lebih efisien dalam penggunaan cahaya matahari. Demikian pula 

tanaman dengan sistem perakaran dalam dan dangkal seperti tanaman dikotil dengan

1
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monokotil akan terjadi suatu distribusi perakaran yang merata, sehingga 

tidak saling mengganggu diantara tanaman yang di campur (Heddy et al, 1994).

Menurut Munsi c t al. (1973), besarnya efisiensi penggunaan cahaya matahari oleh 

tanaman ditentukan oleli besarnya intersepsi cahaya matahari dalam tajuk tanaman 

yang dipengaruhi oleh orientasi daun dan kerapatan tanaman. Tanaman yang terlalu 

rapat daunnya akan saling menaungi, sehingga cahaya matahari yang sampai pada 

bagian bawah tajuk menjadi kurang. Sebaliknya bila terlalu jarang radiasi akan 

diteruskan ke permukaan tanah. Oleh karena itu perlu ditentukan kerapatan populasi 

tanaman yang sesuai, terutama dalam sistem tumpang sari.

Hanafiah (1986), pada penanaman secara tumpang sari penggunaan cahaya 

akan lebih efisien apabila jenis tanaman bertajuk rendah di tanam diantara tanaman 

bertajuk tinggi. Salah satu contoh tanaman yang memilki tajuk tinggi yang sering di 

budidayakan petani adalah jagung (Zea mays). Didalam sistem tumpang sari jagung 

banyak dikombinasikan dengan tanaman lain yang memiliki tajuk yang lebih rendah 

seperti kacang tanah (Arachis hypogaea) atau tanaman hortikultura seperti cabe 

(Capsicum annum).

Berdasarkan penelitian Ismail (2001), semakin tinggi kerapatan populasi 

jagung dalam satu luasan tertentu mengakibatkan penurunan bobot kering, jumlah 

biji pertanaman, berat biji pertanaman, panjang tongkol dan berat 1000 butir. 

Kerapatan populasi tanaman cabai yang ditumpang sarikan dengan jagung, 

menurunkan berat kering, jumlah buah per tanaman, bobot kering per tanaman dan 

hasil tanaman cabai. Hal ini disebabkan adanya persaingan antara tanaman yang 

ditumpang sarikan dalam pengambilan hara maupun dalam penggunaan cahaya

tanaman
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Tomat (Lycoppersicum sp.) termasuk sayuran buahan yang banyak digemari 

karena rasanya yang enak, segar dan sedikit asam (Sunaryono, 1984). Tomat banyak 

mengandung vitamin dan mineral. Salah satu jenis tomat yang banyak dibudidaya 

kan di Sumatera Selatan adalah tomat ranti {Lycoppersicum pimpinellifolium). Tomat 

ranti sangat cocok ditanam di daerah dataran rendah. Tomat ranti seperti halnya 

tanaman tomat lainnya memiliki bentuk tajuk yang lebih rendah bila dibandingkan 

dengan jagung. Hal ini memungkinkan untuk ditanam secara bersama-sama dalam 

sistem tumpang sari.

Sedikitnya informasi tentang tomat ranti yang ditumpang sarikan dengan 

jagung mendorong untuk dilakukan penelitian tentang pengaruh jarak tanam 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat ranti dan jagung pada pola sistem

tumpang sari.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat ranti dan jagung pada sistem tumpang

sari.

C. Hipotesis

Diduga penanaman tanaman tomat ranti dengan berbagai jarak dari tanaman 

jagung akan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

tomat ranti maupun jagung.
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